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ABSTRACT 
 

WHO shows that the Infant Mortality Rate in Indonesia is still at 21.86/10000 
live birth, with a target of 2025 the coverage of exclusive breastfeeding in the 
first 6 months of birth increases by 50%. In Jambi Province, the coverage of 
exclusive breast feedin in 2020 reached 59.9 which has not met the national 
achievement target. The role of education level and family support greatly 
influences mothers in exclusive breastfeeding. This study aims to determine 
the relationship between education level and family support in exclusive 
breastfeeding at the Talang Bakung Health Center, Jambi City. The research 
method uses decrictive analytic with a cross sectional approach, with the 
population being mothers who have babies aged 0-6 months who visit the 
Talang Bakung Health Center, Jambi City. The sample selection used a 
purposive sampling technique, with a total sample of 38 mothers who had 
babies aged 0-6 months. The instrument used is a questionnaire. Bivariate 
analysis using chi-square test. Most of the respondents were included in the 
category of higher education as many as 29 respondents (76.3%), and most of 
the respondents were included in the category of having positive family 
support as many as 27 respondents (71.1%). Statistical test results showed a 
significant relationship between education level (p-value 0.049) and family 
support (p-value 0.001) with exclusive breastfeeding at the Talang Bakung 
Health Center, Jambi City. There is a signifant relationship between education 
level and family support with exclusive breastfeeding at the Talang Bakung 
Health Center, Jambi City. Education about exclusive breastfeeding can be 
used as a community service program carried out by local health centers in 
work areas to increase the coverage of exclusive breastfeeding. 
  
Keywords: Education Level, Family Support, Exclusive Breastfeeding. 
 
 

ABSTRAK 
  
WHO menunjukkan Angka Kematian Bayi di Indonesia masih diangka 21,86/1000 
kelahiran hidup, dengan target tahun 2025 cakupan pemberian ASI eksklusif 
pada 6 bulan pertama kelahiran meningkat 50%. Di Provinsi Jambi, cakupan ASI 
eksklusif tahun 2020 mencapai 59,9%, dimana jumlah tersebut belum memenuhi 
target capaian nasional. Peran tingkat pendidikan dan dukungan keluarga 
sangat mempengaruhi ibu dalam pemberian ASI ekskslusif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan dukungan 
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keluarga dalam pemberian ASI ekskslusif di Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi. Metode penelitian menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan 
cross sectional, dengan populasi adalah ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan 
yang berkunjung ke Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 38 
orang ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner. Analisa bivariat menggunakan uji chi-square. Sebagian besar 
responden termasuk dalam kategori pendidikan tinggi sebanyak 29 responden 
(76,3%), dan sebagian besar responden termasuk dalam kategori mendapat 
dukungan keluarga secara positif sebanyak 27 responden (71,1%). Hasil uji 
statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan tingkat pendidikan  
(p-value 0,049) dan dukungan keluarga (p-value 0,001) dengan pemberian ASI 
eksklusif di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi. Terdapat hubungan yang 
signifikan tingkat pendidikan  dan dukungan keluarga dengan pemberian ASI 
eksklusif di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi. Edukasi tentang pemberian 
ASI eksklusif dapat dijadikan program pengabdian masyarakat yang dilakukan 
oleh puskemas setempat di wilayah kerja untuk peningkatan cakupan ASI 
eksklusif. 
 
Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Dukungan Keluarga, Pemberian ASI Eksklusif 
 
 
PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan 
makanan terbaik bagi bayi, 
mengandung nutrisi yang mampu 
meningkatkan Kesehatan ibu dan 
anak. Bayi cukup diberi ASI secara 
eksklusif sampai dengan 6 bulan 
pertama tanpa menambah atau 
mengganti dengan makanan atau 
miniman lain. ASI adalah suatu 
emulsi lemak dalam larutan protein, 
garam anorganik, laktosa yang 
semuanya disekresi oleh kelenjar 
mammae (Dara et al., 2023). 

World Health Organization 
(WHO) menyatakan ASI eksklusif 
merupakan pemberian ASI saja 
tanpa tambahan cairan lain baik 
susu formula, air putih, madu, air 
jeruk, atau makanan tambahan lain 
sebelum mencapai usia 6 bulan. 
WHO menunjukkan Angka Kematian 
Bayi (AKB) di Indonesia masih 
diangka 21,86/1000 kelahiran hidup 
(Dara et al., 2023). WHO 
menargetkan tahun 2025 cakupan 
pemberian ASI eksklusif pada 6 
bulan pertama kelahiran meningkat, 
setidaknya 50%. Di Provinsi Jambi, 
cakupan ASI eksklusif tahun 2020 

mencapai 59,9%, dimana jumlah 
tersebut belum memenuhi target 
capaian nasional yaitu 80% dari 
jumlah bayi yang ada di Indonesia 
(Nurita & Perwitasari, 2023). 

Perilaku pemberian ASI 
eksklusif dipengaruhi oleh factor 
internal dan eksternal. Faktor 
internal ibu adalah usia, persepsi, 
pengetahuan, pendidikan, dan 
pekerjaan ibu. Sedangkan factor 
eksternal ibu adalah dukungan 
suami atau keluarga dan dukungan 
dari tenaga kesehatan. Faktor-
faktor tersebut sangat 
mempengaruhi pemberian ASI 
eksklusif pada bayi (Wardhani et 
al., 2021; Yuliana et al., 2022).  

Tingkat pendidikan ibu yang 
rendah akan mempengaruhi 
pengetahuan ibu terkait ASI. Ibu 
akan kurang memotivasi dirinya 
untuk memberikan ASI kepada bayi 
(Sudargo & Kusmayanti, 2019). 
Tingkat Pendidikan ibu juga 
berpengaruh terhadap sikap ibu 
dalam menyediakan makanan untuk 
anaknya dalam hal ini adalah ASI, 
agar bayi dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal.asupan 
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gizi yang kurang dapat berisiko bayi 
mengalami gangguan pertumbuhan 
dan perkembangan, pembentukan 
struktur dan fungsi otak, rendahnya 
produktivitas, serta penyakit kronis 
pada saat usia dewasa (Masitah, 
2022). Dalam penelitian Ampu 
(2018), terdapat hubungan antara 
pendidikan ibu dengan pemberian 
ASI eksklusif, dengan nilai p-value 
0,016, dimana ibu dengan 
pendidikan tinggi terhadap 
pemberian ASI eksklusif sebanyak 
73,5%, dibandingkan ibu dengan 
pendidikan rendah yang hanya 
26,5% (Ampu, 2018). 

Dukungan keluarga sangat 
berperan dalam pemberian ASI 
eksklusif. Dukungan keluarga yang 
baik akan membantu keberhasilan 
dalam pemberian ASI. Dukungan ini 
akan membuat ibu merasa lebih 
tenang sehingga ASI yang diproduksi 
lancar (Mahadewi & Heryana, 2020). 
Contoh dukungan keluarga yang 
dapat dilakukan adalah dengan 
memperhatikan makanan yang 
dikonsumsi ibu demi terciptanya 
nutrisi yang baik ke bayi melalui 
ASI. Jika dukungan keluarga tidak 
dilaksanakan dengan baik, dapat 
menjadikan penyebab rendahnya 
pemberian ASI eksklusif pada bayi 
(Nuraini, 2022). Dalam penelitian 
Kurniati dkk (2022), terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga 
dengan pemberian ASI eksklusif, 
dengan nilai p-value 0,034, dimana 
ibu dengan dukungan keluarga yang 
baik terhadap pemberian ASI 
eksklusif sebanyak 71,4%, 
dibandingkan ibu dengan kategori 
kurang dukungan keluarga yang 
hanya 48,6% (Fardah Kurniati et al., 
2022). 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

 Air Susu Ibu (ASI) adalah 
makanan terbaik bayi. ASI khusus 
diciptakan untuk bayi manusia. 
Kandungan gizi ASI yang sangat 

spesifik dan sempurna sesuai 
dengan kebutuhan bayi dalam 
proses tumbuh dan kembangnya. ASI 
dibentuk dengan kemudahan saat 
dicerna karena mengandung enzim-
enzim untuk mencernakan zat-zat 
gizi yang terdapat di dalam ASI 
selain mengandung zat gizi makro 
(Indraswari et al., 2023; Sudargo & 
Kusmayanti, 2019). 

Faktor yang mempengaruhi 
pemberian ASI eksklusif salah 
satunya adalah tingkat pendidikan 
ibu dan dukungan keluarga (Cahya 
Rosida et al., 2020). Tingkat 
pendidikan yang rendah akan 
mempengaruhi seseorang untuk 
memberikan ASI eksklusif karena 
apabila ibu memiliki pendidikan 
rendah maka ibu tidak tahu akan 
pentingnya ASI eksklusif dan apabila 
ibu mempunyai pendidikan sedang 
sampai tinggi dapat menerima hal-
hal baru dan dapat menerima 
perubahan terkait ASI eksklusif (E. 
Handayani & Jalpi, 2021). 

Selain tingkat pendidikan, 
dukungan keluarga terhadap 
pemberian ASI eksklusif oleh ibu 
kepada bayi termasuk indikator 
sikap cara merawat bayi dan hidup 
sehat. Dukungan keluarga ini dapat 
membentuk sikap seorang ibu dalam 
pemberian ASI eksklusif (Fadlliyyah, 
2019). Dukungan keluarga dapat 
berupa dukungan dari suami, orang 
tua, dan saudara. Dukungan dapat 
diberikan dalam bentuk informasi, 
penghargaan, pujian, dan dukungan 
emosional. Dukungan keluarga akan 
menimbulkan motivasi ibu dalam 
memberika ASI eksklusif sampai bayi 
usia 6 bulan (Setyaningsih et al., 
2022). 

Tingkat pendidikan ibu yang 
rendah dan ibu tidak mendapatkan 
dukungan dari keluarga 
meningkatkan risiko ibu untuk tidak 
memberikan ASI eksklusif. Padahal 
salah satu cara penurunan angka 
kematian bayi adalah dengan 
pemberian ASI eksklusif selama 
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enam bulan pertama kehidupan 
bayi. Angka kematian bayi 
merupakan indikator yang lebih 
sensitif untuk mengukur derajat 
kesehatan masyarakat (Masitah, 
2022).  

Pentingnya melihat variabel 
pendidikan dan dukungan keluarga 
terhadap pemberian ASI sebagai 
penguatan dalam meningkatkan 
cakupan ASI secara regional dan 
nasional. Dimana cakupan ASI 
secara nasional adalah 80%, yang 
masih jauh menjadi pekerjaan 
rumah (Pratama et al., 2022; 
Setyaningsih et al., 2022). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan pendidikan 
ibu dan dukungan keluarga dalam 
pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi. 

Berdasarkan latar belakang di 
atas, dapat disimpulkan yang 
menjadi rumusan masalah adalah 
apakah terdapat hubungan 
pendidikan ibu dan dukungan 
keluarga dalam pemberian ASI 
eksklusif di Puskesmas Talang 
Bakung Kota Jambi.  

  
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif analitik 
dengan pendekatan cross sectional, 
dimana pengamatan dilakukan 
hanya satu kali diwaktu yang sama. 

Populasi pada penelitian ini 
adalah ibu yang memiliki bayi usia 

0-6 bulan yang berkunjung ke 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 38 orang ibu yang 
mempunyai bayi usia 0-6 bulan. 

Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner yang terdiri dari 1 
pertanyaan tingkat pendidikan, 10 
pertanyaan dukungan keluarga, dan 
10 pertanyaan pemberian ASI 
eksklusif. Kuesioner diberikan 
kepada responden untuk diisi 
dengan lengkap dan sejujurnya, 
dimana sebelumnya diberikan 
penjelasan tentang tujuan 
penelitian dan memastikan 
kesediaan menjadi responden 
dengan menandatangani lembar 
informed consent. 

Analisis data menggunakan 
chi-square  untuk melihat hubungan 
tingkat Pendidikan ibu dan 
dukungan keluarga dengan 
pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi. 
 
 
HASIL PENELITIAN  

Karakteristik Responden 
tentang Pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi  

Berikut distribusi karakteristik 
responden tentang pemberian ASI di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi. 
 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur, Tingkat Pendidikan, dan  

Dukungan Keluarga Tentang Pemberian ASI Eksklusif  
Di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi 

 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

20-35 Tahun 25 65,7 

< 20 dan > 35 Tahun 13 34,2 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Rendah (Tidak Sekolah, SD, SMP) 9 23,7 
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Umur Frekuensi Persentase (%) 

20-35 Tahun 25 65,7 

< 20 dan > 35 Tahun 13 34,2 

Tinggi (SMA, PT) 29 76,3 

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Positif 27 71,1 

Negatif 11 28,9 

Total 38 100.0 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 

dari 38 responden, pada 
karakteristik umur, sebagian besar 
responden berumur 20-35 tahun 
sebanyak 25 responden (65,7%), dan 
sebagian kecil responden berumur < 
20 tahun dan > 35 tahun sebanyak 
13 responden (34,2%). Pada variabel 
tingkat pendidikan, sebagian besar 
responden termasuk dalam kategori 
pendidikan tinggi sebanyak 29 
responden (76,3%), dan sebagian  

 
kecil responden termasuk dalam 
kategori pendidikan rendah 
sebanyak 9 responden (23,7%). Pada 
variabel dukungan keluarga, 
sebagian besar responden termasuk 
dalam kategori mendapat dukungan 
keluarga secara positif sebanyak 27 
responden (71,1%), dan sebagian 
kecil responden termasuk dalam 
mendapat dukungan keluarga yang 
negative sebanyak 11 responden 
(28,9%).

 
Tabel 2 Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Pemberian  

ASI Eksklusif Di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi 
 

Tingkat 
Pendidikan 

ASI Eksklusif Total P-Value 

Tidak Tepat Tepat 

F % F % F % 

0,049 
Rendah 4 10,5 5 13,2 9 23,7 

Tinggi 4 10,5 25 65 29 76,3 

Total 8 21,1 30 78,9 38 100,0 

 
Pada Tabel 2 didapatkan hasil 

bahwa dari 38 responden sebagian  
besar memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi pada pemberian ASI 
eksklusif yang tepat yaitu sebanyak  
25 responden (65%). Hasil uji 
statistik menunjukkan p-value 0,049 
yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan tingkat pendidikan  
dengan pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi.  Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan  ibu  yang tinggi 
sudah tepat dalam pemberian ASI 
eksklusif.
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Tabel 3 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian  
ASI Eksklusif Di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi 

 

Dukungan 
Keluarga 

ASI Eksklusif Total P-Value 

Tidak Tepat Tepat 

F % F % F % 

0,001 
Positif 2 5.3 25 65,8 27 71,1 

Negatif 6 15,8 5 13,2 11 28,9 

Total 8 21,1 30 78,9 38 100,0 

 
Pada Tabel 3 didapatkan hasil 

bahwa dari 38 responden sebagian  
besar memiliki dukungan keluarga 
yang positif pada pemberian ASI 
eksklusif yang tepat yaiu sebanyak  
25 responden (65,8%). Hasil uji 
statistik menunjukkan p-value 0,001 
yang berarti terdapat hubungan 
yang signifikan dukungan keluarga 
dengan pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi.  Hal ini menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga yang positif 
berhubungan dengan ketepatan 
dalam pemberian ASI eksklusif. 

 
 

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh dapat dibuat suatu 
pembahasan tentang hubungan 
tingkat pendidikan dan dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI 
eksklusif di Puskesmas Talang 
Bakung Kota Jambi. 

 
Hubungan Tingkat Pendidikan 
Dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan hasil uji bivariat 
diperoleh nilai signifikansi p = 
0,049, dimana < 0,05 yang berarti 
terdapat hubungan tingkat 
pendidikan dengan pemberian ASI 
eksklusif di Puskesmas Talang 
Bakung Kota Jambi. Tingkat 
pendidikan ibu mempengaruhi 
pengetahuannya dalam pemberian 
ASI eksklusif dan dapat berperilaku 
positif untuk memberikan ASI 
eksklusif. Pengetahuan baik yang 
dimiliki responden disebabkan 
karena banyaknya informasi-

informasi yang diperoleh, baik dari 
media cetak, televisi, radio dan 
internet. 

Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Ampu (2018) yang 
dilakukan di Puskesmas Neomuti, 
terdapat hubungan antara 
pendidikan ibu dengan pemberian 
ASI eksklusif, dengan nilai p-value 
0,016, dimana ibu dengan 
pendidikan tinggi terhadap 
pemberian ASI eksklusif sebanyak 
73,5%, dibandingkan ibu dengan 
pendidikan rendah yang hanya 
26,5%.  

Semakin baik tingkat 
pendidikan seseorang maka akan 
semakin baik pula pola pikir yang 
terbentuk. Pola pikir in akan 
membuat ibu semakin terbuka 
terhadap hal-hal baru dan mampu 
menerima informasi dengan baik. 
Hal ini akan berpengaruh terhadap 
pengetahuan, sikap, dan perilaku 
akan menjadi lebih baik. Pendidikan 
berpengaruh terhadap pengetahuan 
karena menghasilkan perubahan 
(Dara et al., 2023). 

Ibu yang memiliki Pendidikan 
rendah ada kemungkinan lambat 
dalam mengadopsi pengetahuan-
pengetahuan baru yang 
berhubungan dengan pemberian ASI 
eksklusif. Permasalahan pemberian 
ASI eksklusif masih berkaitan 
dengan rendahnya pemahaman ibu 
dan keluarga tentang manfaat dan 
kandungan ASI untuk pertumbuhan 
dan perkembangan bayi menjadi 
anak yang cerdas. Pemicu gagalnya 
ASI eksklusif salah satu disebabkan 
adanya pemberian makanan lebih 
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dini pada bayi (R. Handayani et al., 
2022). 

Peneliti berasumsi bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan tinggi karena 
kesadaran akan pentingnya 
pendidikan tinggi, motivasi untuk 
belajar tinggi, dan masyarakat 
memiliki ekonomi yang cukup untuk 
meniti jenjang pendidikan. 
Pendidikan membuka wawasan 
terhadap nilai-nilai baru terhadap 
ilmu yang ada di sekitar 
lingkungannya. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka 
akan semakin mudah untuk 
menerima dan mengerti pesan yang 
disampaikan mengenai pentingnya 
ASI eksklusif untuk bayi selama 6 
bulan pertama kehidupannya tanpa 
memberikan makanan tambahan. 

 
Hubungan Dukungan Keluarga 
Dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan hasil uji bivariat 
diperoleh nilai signifikansi p = 
0,001, dimana < 0,05 yang berarti 
terdapat hubungan dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI 
eksklusif di Puskesmas Talang 
Bakung Kota Jambi. Dukungan 
keluarga memberikan kontribusi 
yang besar terhadap keinginan ibu 
untuk menyusui bayinya dan juga 
memberikan pengaruh yang kuat 
dalam pengambilan keputusan 
untuk tetap memberikan ASI 
eksklusif. 

Semakin besar dukungan yang 
didapat untuk terus menyusui akan 
semakin besar pula kemampuan ibu 
untuk tetap memberikan ASI 
eksklusif. Seorang ibu yang kurang 
mendapatkan dukungan dari 
keluarganya menjadi tidak percaya 
diri dan kurang termotivasi dalam 
pemberian ASI eksklusif (Nuraini, 
2022).  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sipayung (2022) didapatkan 
ada hubungan dukungan keluarga 

dengan pemberian ASI eksklusif 
secara signifikan dengan p-value 
0,000. Dukungan keluarga memiliki 
peluang 23,91 kali terhadap 
pemberian ASI eksklusif, sebagian 
besar ibu 82,8% yang mendapatkan 
dukungan dari keluarga untuk 
memberikan ASI secara eksklusif 
dan sebagian kecil 17,2% yang 
mendapatkan dukungan keluarga 
namun tidak memberikan ASI secara 
eksklusif (Sipayung, 2022). 

Dukungan keluarga merupakan 
proses interaksi yang berlangsung 
terus menerus berupa sikap, 
tindakan dan penerimaan keluarga 
terhadap anggota keluarga dengan 
selalu siap untuk memberikan 
pertolongan dan bantuan saat 
dibutuhkan. Keinginan untuk terus 
menyusui akan meningkat karena 
memperoleh dukungan yang lebih 
banyak (Asnidawati & Ramdhan, 
2021; Yuliana et al., 2022). 
Dukungan keluarga dapat berupa 
dukungan instrumental emosional, 
misalnya seperti suami yang tidak 
berinisiatif untuk membantu ibu 
dalam mencari informasi terkait 
cara menyusui yang baik, atau 
pentingnya ASI eksklusif (Y. Fau et 
al., 2019). Selain itu, dukungan 
emosional seperti suami yang tidak 
mau bergantian mengasuh bayi saat 
terbangun tengah malam saat bayi 
rewel, atau tidak memberikan 
motivasi ibu untuk terus menyusui 
dengan disertai pujian (Fardah 
Kurniati et al., 2022). 

Menurut asumsi peneliti, 
dukungan keluarga akan membentuk 
penghargaan terhadap diri ibu, 
merasa percaya diri, dan konsep 
diri, serta mengurangi kecemasan 
ibu dalam pemberian ASI eksklusif. 
Suksesnya seorang ibu dalam 
pemberian ASI eksklusif tidak hanya 
ditentukan oleh usaha ibu saja, 
namun juga dukungan dari keluarga 
dan orang-orang terdekat ibu.  
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KESIMPULAN  
 Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa  terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
tingkat pendidikan ibu dan 
dukungan keluarga dengan 
pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi. Edukasi tentang pemberian 
ASI eksklusif dapat dijadikan 
program pengabdian masyarakat 
yang dilakukan oleh puskemas 
setempat di wilayah kerja untuk 
peningkatan cakupan ASI eksklusif. 
Penelitian selanjutnya diperlukan 
dengan menambahkan faktor 
penghambat dan pendukung lainnya 
dalam pemberian ASI eksklusif. 
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